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KATA PENGANTAR

Assalaamuy “alaikum warnhmatollohi wa barakatuh

Syukur alhamdulillah kami panjaikan ke hadicat Allah Tuban Yang bMahe Esa yang
telah melimpahkan rahmat-Mya kepado kita, sehingga dapat diselenggarikanmva Seminar
Wasional Sosial Exonomi Peranian Universitas Padjadjaran 2017 denpan tema “Daya
Sning Berkelanjotan Agtibisnis Spesifik Lokal™ Kegiatan ilmizh kali ini adalabh agenda
rutin Departemen Sosial Ekonomi Pertanian Fakultes Penanian Universitas Padjadjaran
dalam rangka memberikan wadah bagi peneliti den civitas akademiks untuk
mempresentasikan dan memaparkan hasil penelitian terkini i bidang sosial ekonomi
perlanian.

Selgin itu kegiaton seminar ini diharapkan untik mempentuk suati kolaboras) darl
stakehofder terkait dalem upaya mendukung péncambangan dava sping Indonesa.
Sehingym pada skhimya dapat menceteskan rumusan konsep dan rekomendas! kebijakan
erkaitsiraiel peningkatan daya saing agribisnis spesifik lokul, Kegistan seminar ini
dapat meénjadi ajang vang baik wmuk mengekspresikan dan menamukan ide-ide baru
dalam tantangan daya sang koemoditas pertanian i era ghobalizasi ini metalui penulisan
artikel prosiding seminar nasional, Harapanrya melelui prosiding seminas ini dapat
erdiseminasikannya berbagar pengalaman prakiek terbaik (fesr praciice) perddekatan
il dan metodolog untuk peningkatan dave saing agribisnis spesifik lokal.

Semoga dengan seminar nasional ini dapst menamboh khazansh keitmuan dan
bermanfiat untuk peningkaran pendidikan dan pembelajoran di Indonesie. Kami memberi
apresiasi vang besar dan berterimakasih kepada segenap panitia, pemateri, partisipan dan
segenap pendukung Keginan seminar nasional ini,

Terakhir, tinda gading vang tak retak. Mohon tnaaf jika ada hab-hal vang kueang
herkenam. Saran dan kritk vang membangun reap kami tunggu demi kesempurnsan buki
prosiding.

Wasalaamu “alaikum warmhmatulinhi wa barakatuh

Jetinangor, 2 Agustus 2017
ketua,

Irfan Rahodian &, 5. 3.5, M50
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ABSTRAK

Dinamisasi pembangunan agribisnis dilakukan melalui pengembangun  komoditas
unggulan, pengatiuran reang kawasan agribisnis, maupun pengembangan skim usaha vang
dapat meningkatkan taraf hicup masyarakat pedesaan. Kelembagaan merupakan fakior
peneaty, penting dan mendesak  dalam mengakselerasi  dinamika dan  instrumen
pembanguran agribisnis. Alih-alih meningkatkan nilai tambah produk agribisniz melalui
kelompok tani, badan usaha milik petani, atsupun gapoktan, namun memunculkan
kegalavan kelembagaan (institniional veid) dalam kebijakan dan praktik koperasi

agribisnis di Indonesia, Berbasis pada stdi literatur dan porticipative obstruciive

diperoleh temuan kebutshan regulasi yang berpihak pada petani, sistem pemantan pasar
vang adil, indistrial linkage, infrastruktur vang memadai, dan perlindungan masyarakat
perdesamn. Artikel ini mendeskripsikan munculnya dilema koperasi sebagai elemen kunci
pemberdayaan petani vang terindikasi dialienasi dalam kebijakan agribisnis pada inbound
maupun outhound logistic. Secara nommatif koperasi dapal mengintegrasikan produk hulo
dan hilir; tetapi regulasinya mengalami degradasi keberpihakan, Agar koperasi berperan
sebagail agen pemberdava, maka direkomendasikan penegasan posisi-status keanggotaan
petani dan kelompok tand dalam koperasi, kontribusi koperasi sebagai entitas agribisnis,
manajemen sumber daya koperasi yang produknf. den terevitalisasinya unit pelavanan
koperasi secam efektif dan efisien dalam ranta pasokan,

Kata Kunci : Koperasi, rantai pasok, institutional-void,

ABSTRACT

Dhmemnic  developmen?  agribusiress (5 carried ot threwgh  develop  advanioge
commadilies, agribusiness spatial plovning, arnd business finomcial schemes that can
impreve bedter iiving, berfer working and better doing of rural communities. Tstitusionel
is the deserminmt factor, Important and wrgent to aocelerate dynanmics and agribusiness
developmment instruments, Instead of increasing value-added through farmer groups,
Jarmer-gwned company, oF group whion, and led to twrmell nstitutional (instuiionad
vold) i agribusiness conperative palicies and prociices in Indosesio, Based on study of
Wreranire aned participative obstructive found that required affirmative regulaiions for
Sarmers, fair mocker survetllance system, industriol linkage, odequare infrostructure, and
profection of vival commrmitles, This aricle describes emerging coaperative difemma as
key elemens of empowenment for formers who indicated alfemated i agribusiress
podicies, Normatively conperatives can infegrate upsfream and downsiream products; but
the reguferion degraded alignments. In order lo the cooperative aols as  agonf
empowergreny, i i recommended gffivmation of the position-membership stans finmers
ond farmer groups in cooperativies, comribution of cooperatives ax an business ity
provictive  cooperaiive resmree manogement, and revitalized of wall cooperaiive
services effectively and efficiemiy in the supply choin

Keywerds: cooperative, supplyv-chain, insitunlonal-void
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PENDAHULUAN

Makna pembangunan dapat berarti
membangun, membangkitkan, dan
mengembangkan sesuatu yang memiliki
nilai guna, kemanfaatan yang nyata, dan
ada dengan keberadaannyva. Proses
transformasi sosial ekonomi dan budaya
secara evelutif atau revolutif mempengaruhi
perilaku dan kelembagaan agen
pemban gunan.

Secars makro, strategi pembangunan
Indonesia cenderung mengalami loncatan,
yang semula berbasis pada pertanian,
kepada jasa dan industri. Loncatan ini
adalah suatu keniscayaan, namun beresiko,
di antaranya dalam pengembangan koperas
dan agribisnis. Alih-alih meningkatkan nilai
tambah produk agribisnis melalui kelompok
tuni, badan usaha milik petani, stzupun
gapoktan, namun memunculkan kegalavan
kelembagaan {(institufonal vold) dalam
kebijakan dan prakiik koperasi agribisnis di
Incdomesia.

Stratepi offisialisasi, deotfisialisasi,
dan otonomi yang terencana bagi
pembangunan koperasi Indonesia
mengalami stagnasi bahkan kebuntuan.
Perkembangan koperasi di Indonesia
mengalami pasang surut sejalan dengan
perubahan kepemimpinan nasicnal mapan
kepala daerah.

Pada sisi meso, perubihan transaksi
antar pulau, antar wilayah, dan antar ncgara
semakin inklusil dengan berbagai varian
kegiatan usaha. Rantai nilai dan rantai
pasok komodifas unggulan maupun produk
strategis dari suatu wilayah juga menjadi
ke performance indicator dalam kepiatan
ekonomi. Keheradaan, relasi, dan
perkembangan usaha koperasi
mermbutuhken sentuhan perubahan perilaku
dan kelembagann, agar koperasi mampu
berperan aklif® dan bernilal manfaar dalam
mengembangkan nilai tambah dari
ransaksi-transaks) yang teradi. Koperasi
harus menjadi actor iransaksional akul,
bukan menjadi penonton atau bahkan
terhisap oleh wilayvah atau lembaga lain.
Koperasi disyaratkan memiliki keberanian
untuk meyakinkan bahwa keberadaan
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koperasi mampan memberi manfaat dalam
rantal pasck agribisnis. Sementara
berkembang sikap skeptis bahkan alienasi
terhadap koperasi. Pertanysannya adalah
sejauhmana koperasi sebagai agen mampu
berperan pada rantai pasok komoditas
agribisnis yang lebih menitikberat pada
tingginya kerjasama tidak hanya dengan
pemasck dan kensumen tetapi juga dengan
pesaing, integrasi data.dan kerjasama
perusahaan dalam proses produksi. Proleksi
dan pertimbangan biaya dan keuntungan,
persaingan semata dalam rantai pasok telah
ditinggalkan.

Upaya ini ditentukan aleh seberapa
besar kapabilitas dan kapasitas symberdaya.
Kedua hal ini menjadi mddal dasar
mengelola sumberdaya hingga mampu
mengantisipasi resiko dan meraih peluang
vang ada melalui kreasi, inovasi, dan
noapiasi.

Lebih jauh dari itu, kebutuhan
kegiatan integrasi rantai pasokan dan ranta
nilai melalui penguatan kelembagaan
diharapkan mampu meningkatkan nilai
keusahaan dan keckonomian produk, baik
secarn makre maupun mikro. Dapatkah
koperasi berperan sebagai agen dan unsur
kunci yang inklusif bagi pemberdayaan
masyarakat untuk mewujudkan
pengintegrasian ini, Pertanyaan ikutannya,
terdapatkah ketegasan keberpihakan
pemangku kepentingan terhadap
keberadaan petani-nelayan, atau kelompok
tani-nelayan sebagai anggots koperasi,
peran koperasi, langkah konknt aksi bisnis
pengelolann koperasi, serta bagaimana
revitalisasi kegiatan bisnis dan unit layanan
koperasi secara efekiif dan cfisien, lerutama
dalam rantai agribisnis.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini didekati dengan studi
literatur dan participative ohstrictive dan
regulasi agribisnis dan perkoperasian,
Pengumpulan data sekunder dan primer
didapat dari pengamatan langsung regulasi
koperasi, dan agribisnis, seria kajan
literatur pada rantai pasok agribisnis. Hasil
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temuan dideskripsikan secara kualitarif dan
mendalam,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rantai pasok menyangkut aliran
barang, informasi, dan kevangan. Rantai
pasok adalah keterpaduan aniara aktivitas
pengadaan bahan baku, konversi bahan
baku menjadi barang setengah jadi dan
barang jadi hingga menyampaikannya pada
pelanggan. Keterpaduan aktivitas meliputi
pembelian ditambah aktivitas penting
dalam hubungannya dengan pemasok dan
distributor hingga produk sampai ke
pelanggan. Di bawah ini beberapa rantai
pasok apgribisnis.

ElF

e

{Ery Suprivadi, dkk, 2014)
Crasfear J,
Rantai Pasok Rumpuwi Lawt, Sumber

Gambar [, 2, dan 3, menggambarkan
aktor, jaringan, dan amus barang dalam
rantal nilai rumput laut, beras, dan kakao.

Bgninl Pmak, Bev i

(rarmbar 2.
Runtal Pasak Berus, Sumber {olahan
beberapa stmber)
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Kegiatan koperasi tidak selalu vang,
tapi kegiatan bisniznya pasti membutuhkan
dan menghasilkan vang. Kegiatan finansial
dan non finansial secara seimbang pada
perusahaan koperasi berupa kemanfaatan
koperasi, tidak sebatas hubungan untung-
rugi, fetapi juga kesejahieraan bagi
anggotanya (pendapatan, gizi, somatik,
lingkungan, dan ikatan sosial).

—
I-- _-
Ly

Crambar 3.
Rantal Pavok Beras,
felafian beberapa sumber)

.

Terdapat tantangan taktis, pilihan
ceruk. langkah visioner, atau pilihan peran
koperasi dalam rantai pasok apribisnis.
Posisi yang dijalankan oleh koperasi ini
gkan menentukan respon dan umpan balik
dari aktor lainnya dalem rangkaian rantai
pasok produk dan skala usaha. Pilihan
takiis koperasi yang memberi manfaat dan
nilai tambah dalam rantai pasok agribisnis
merupakan ukuran sukses koperasi.

Hasil kajian juga didapat bahwa
deprivasi struktural dalam kuren waktu dan
kebijakan pertanian menempatkan koperasi
di perdesaan ataw perkotaan termajinalkan.
Hal ini dapat dilihat dari indikasi penurunan
peran koperasi pada beberapa kegiatan
ekonomi, atau semakin lemahnya intensitas
kegiatan koperasi, dualisme ekonomi,
lemahnya akses koperasi terhadap lembaga
kevangan, keterbatasan modal. lemahnya
akses, dan stigma koperasi sehagai wadah
angpota masvarakat vang kalot, lemah,
bodoh, dan tidak aspiratif, schingga
koperasi sering disepelekan, dialienasi, dan
direndahkan. Kondisi ini semakin
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diperparah lagi manakala terjadi praktek
“kebebasan ekonomi™ dalam prakiek
*leakages economy” di perdesaan,

Mengacu pada pandangan Hajer
(2003), buhwa kebijakan tanpa kearifan
merupakan suatu kejanggalan. Koperasi di
Indonesia memerlukan aluran yang jelas
dan norma-norma yang menurut politik
yang akan dilakukan, Kebijakan it dibuat
dengan langkah-langkah vang harus
disepakati..

Khanna & Palepu (19972000 dan
Shleifer & Vigny (1993) menyebutkan
sehagai suatu “kekosongan kelembagaan™
atau “institutional void' . “institutional
vold : there are no clear rules and norms
according fo which politics is to be
conducted and policy measures are to be
agreed upon”, Kekosongan kelembagaan
dalam rantai pasok agribisnis dupat
menyehabkan kegamangan fungsi dan
peran kelembagaan dalam berbagai
kegiatan pernbangunan.

Sejalan dengan ini, Dryzek (1982)
menyebutkan bahwa kebijakan itu “dhwided
ind incoherent”, schinggn kebijakan it
dapal menyebabkan Ketiadaan peran suatu
lembaga atau terjadinya kekosongan
kelembagaan pada suatu proses
pembanguman atan wilayah.,

Kehadiren koperasi schagai institusi
bisnis dalam rantai pasok agribisnis
dipertanyakan, atan koperasi
“ditidakhadirkan™ . Keadaan ini menjadi
salah satu indikasi terjadi Insiitutional void
dalam pengembangan koperasi di
Indonesia, Keadaan ini nampak jelas dalam
rantsl pasok agribisnis kelapa sawit, kakao,
rumput laut, teh, susu sapi, jagung, kedele,
dun tahu-tempe,.

Upaya memberi fungsi dan peran
koperasi dapat memunculkan nilai-nilai
budaya berkoperasi, bahkan dakam iklim
globalizasi terdapat manfaal dan peran
positif koperasi terhadap ekonomi dunia
{(Sriglite, 2000). Davis (1995) menyatakan
bahwi koperasi memperkava anggotanya
dan memberdayakan masyarakat sekitar,
selain i koperasi juga mengembangkan
perilaku orang; mengembangkon koalitas
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kehidupan masyarakat tidak mungkin jika
kita tidak mengatasi kualitas hubungannya.

Pemberdayakan anggota
koperasidnya dalam rantai pasok agribisnis
memeriukan upaya choaracier building,
character enabling, dan characier
engimeering. Upaya ini menanamkan nilai
dan prinsip koperasi, sehingga terjadi
manfaat ekonomi Koperasi vang
berkelanjutan,

Tantangan pertama yang muncul
terhadap peran koperasi dalam rantai pasok
agribisnis berupa indikasi alienasi terhadap
koperasi, dalam regulasi maupun prektek
pasokan produk. Secars sosiologis, alienasi
berarti menghilangkan peran dan
keberadaan individu atau kelompok dalam
melakukan fungsinya, sementara dalam
psikologis dapat diartikan hilangnya
kendali diri.

Alienazi koperasi merupakan bentuk
tindakan hilangnya kendali koperasi atas
kegiatan kreatif dan produksi vang
dihasilkannya, termasuk pada rantai pasok
agribisnis. Sementara kegiatan veng
dialami koperasi menjadi tanggungjawab
dan keharusan untuk sckadar bertahan
hidup.

Alienasi merupakan hilangnya
komtrol individu atas kegiatan kreatifnya
sendiri dan produksi vamg dihasilkannya.
Pekerjaan dialami sebagai suatu keharusan
untuk sekadar bertahan hidup dan tidak
sebagal alat bagl manusia untuk
mengembangkan atau menvatakan
kemampuannya yang kreatil,

kKoperasi seringkali dianggan tidak
sebagal instrumen kupcl dalam entilas
bisnis. Bahkan pemberdayaan anggota
kaperasi sekalipun untuk mengembangkan
kemampuan Kreatif bisnisnya hanva sebatas
dokumen atauw persepsi semata.

Dalam konteks pencitraan, posisi
kaperasi bukan hanya ditandai sebatas
dalam rangka menarik calon anggota’modal
dam atau melovani angpota koperasi yang
berujung pada kegagalan bisnis. tetapi juga
meningkatnya alienasi terhadap aksi dan
kreasi koperasi dalam menjangkau akses
mteraksi bisnis yang efisien dan
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menguntungkan. Indikasi terjadinya
alienasi koperasi, diantaranya penetapan
posisi koperasi dalam konstitusi ekonomi
vang dianggap belum berkeadilan, prakiek
dualisme sekior kevangan koperasi, dan
kesempatan bisnis. Pemikiran dan praktek
alienasi berujung menempatkan koperasi
sebagai wujud lembaga tertinggal.

Secarn normatif, koperasi diposisikan
scbagai wadah ckonomi usaha mikro, usaha
kecil dan menengeh, bahkan menjadi
lembaga yang mengembangkan demokrasi
ekonomi pada berbagai sekior maupun
komoditas sirategis. Namun secara faktual,
kini keberadean koperasi cenderung
terpinggirkan atau terindikasi mulai
tersingkir dalam kegiatan ekonomi
perdesann pada beberapa daerah di Jawa
Barai

Tantangan globalisasi, free trade,
kesepakatan masyarakal ekonomi ASEAN,
transhorderless irading area yang semakin
inklusif akan semakin menjadi titik lemah
pengembangan ¢honomi masyarakat
perdesaan, Daya saing koperasi akan lemah
dan semakin melemah jika pemahaman,
sikap dan keterampilan berusaha dan
partisipasi anggota sebagai pemilik dan
pelanggan koperasi juga semakin melemah.

Sudah tidak terelakkan lagi bahwa
paradigma globalisasi vang menempatkan
kompetisi antar negara, menempatkan
koperasi Indonesia sejajar dengan koperasi
pada finghkat dunia (Global Coop 300),
Untuk mencapai kondisi ini, koperasi
Indonesia membutuhkan kapabilitas sumber
daya manusia yang kokoh {robust) guna
mendayagunakan sumberdaya dan
menciptakan instrument inovasi yang
sangeup bekerja sama dengan koperasi
pada negara lzinnya guna membangun
jejaring useha Koperasi yang kuat dan
memberi manfaat (benefit) bagi koperasi
dan para anggotanya.

Fentunya koperasi di Indonesia
memerlukan kemampuan diri untuk
mengubah perilaku untuk menghadapi
perubahan vang akan dan tengah terjadi sant
ini. Disinilah peran penyuluhan dan
pendidikan perkoperasian dibutuhkan.

Koperasi sejatinya menjadi agent of
developwient, actor of change, dan
penggerak roda perekonomian local,
regional, nasional, hahkan internasional.
Perhatikan koperasi konsumsi dan koperasi
pertanian di Jepang, Koperasi susu di
Denmark, Koperasi di Korea, Koperasi
Mondragon di Spanyol, Koperasi Kredit di
Kanada dan Amerika, Koperasi ini mampu
bertahan dari guncangan krisis ekonomi
dengan kekuntan Kerjasama dan jati dird
koperasi, schingga selain memberi nilai
manfaat ekonomi langsungmaupun tidak
langsung kepada para anggotanya, Koperasi
juga herkontribusi pada perekonomi
regienal dan nasional dalem bentuyk
conperative shave dan cogperative effec).

Peran koperasi sehagai agensi
pemberdavaan maupun aktor rantai pasok
agribisnis berhubungan erat denpan
kemandirian koperasi itu sendiri. Linsur
pokok kemandirian dari agen pemberdyaan,
sedikitnya terfokus peda tiga aspek penting
yaitu (1) peran kritis sumber dava manusia
untuk melakukan keterlibatan aktif dalam
rangkaian kegiatan rantai pasok secara
efisien, (2) peningkatan daya saing sebagai
Jjaminan dari kemandirian entitas bisnis
vang berkelanjutan, serta (3) mentalitas
dava saing pada suatu rantai nilai produk
dengan berbagai turunanmya.

Sebagai agen yang mandiri, koperasi
membutuhkan generasi yang proaktif,
produktif, dan antisipatil techadap
kekinian, mengaksclerasi proses
internalisasi teknologi, dan menjadi roda
penggerak perubahan atau genermior of
charge. Tanpa hal ini, koperasi berada
dalam posisi stagnan atau bahkan menurun,

Koperasi diposisikan sebagai agen
perubahan yang menumbuhkembanghkan
dan mengakselerasi pengembangan
ekonomi koperasi dalam rantai pasok
global.. Stiglitz (2009) menyatakan
koperasi sebagai agen yang mampu
mem bherdiayvakan ekonomi sebagai katup
pengamanan dan pemberdayaen
masyvarakal,

Salah satu kunci elisicnsi dalam
rantai pasokan berupa ketersedizan
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informasi vang cepat dan tepat, sehingga
digitalisasi lavanan loperasi menjadi sangat
mendesak diteraploan. Digitalisasi layanan
dan membangun basis data koperasi adalsh
kebutuhan dan kritis bagi koperasi guna
mencapai aksesibilitas dan keterjangkauan
Jaringan informasi dan teknologi bagi
koperasi baik secara internal maupun
eksternal, sehingga koperasi Indonesia
berperan dalam interaksi bisnis lokal,
regional dan global.

Informasi pengembangan koperasi
lidak lsh sebatas menvediakan data tekstual
{finansial, akuntansi, usaha, dan
keanggotaan koperasi), tetapi juga aspck
spasial {lokasi, jaringan, node) dalam
benmuk digital vang erinterkoneksi cepat
dan handal. Konecksi data digital
bermanfaat bagi pengambilan keputusan
manajemen koperasi maupun kebijakan
pemerintsh vang terkait dengan skim
kevangan, hibah, perpajakan, harga,
pengendalian mut, manajemen rantai
pasok, maupun kegiatan pemberdayaan.

Sebagai agensi, koperasi dihadapkan
tantangan dirinya schagai organisasi dan
aktor bisnis, bukan hanya secara intrinsik
perusahaan koperasi dalam melavani secara

tertutep para anggotanya {captive market}, '

namun juga transparansi layanan koepasr
dapat menimbulkan efek ikutan vang
menarik minat masyarakat untuk menjadi
angpota dan berkoperasi dalam interaksi
vang meluas (hewond of tremsaction).
Transaksi ramaeh kepada pelanggan dan
memberikon manfbat langsung darn
digitalisusi lnyanan akan menempatkan
Koperasi sebagal agensi yang produktif dan
iransformaiif, sehingea terhindar dari
carfiict of agency.,

Data perkoperasian yang tersedia
dimaksudkan agar dapat diakses secara
optimal cleh berbagai instansi, maupun
masyarakat agar keberadaannva dapat
digunakan sehaga instrumentas: aniuk
memonitor dan menilai kinerja koperasi
pada tingkat regional maupun dunia.
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KESIMPULAN

Koperasi sehagai agen perubahan dan
penggerak dalam rantai nilai agribisnis
muncuinya dilemma. Koperasi sehagai
clemen kunci pemberdayaon petani yang
terindikasi dialienasi dalam kebijakan
agribisnis pada inbourd maupun ouboeed
fogistic. Guna mengefektifkan peran
koperasi dibutuhkan regulasi vang berpihak
pada petani, sistem pemantau pasar yang
adil, industrial linkage, infrastruktur yvang
memadai, schingga rantai pasok agribisnis
menjadi efektif disamping memberi
maniaat ekonomi.

Mengembangkan koperasi sebagai
agen pemberdaya memerlukan
kesungguhan dalam berbagai bentuk
pengakuan dan kebijakan perkoperasian.
Keberadaan koperasi dalam rantai pasokan
agribisnis mensinergikan kepentingan yang
saling berman faat.

Praktek koperasi sukses dalam rantai
pasok agribisnis akan menjadi teladan bagi
kegiatan bisnis koperasi, bahkan organisasi
non koperasi. Praktek berkoperasi yang
terbaik menjadi bemchmeark bagi praktek
koperasi secara regional bahkan global,
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